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INTISARI

Pendaftaran tanah di Indonesia bertujuan untuk memberikan
jaminan kepastian hukum mengenai subyek, obyek, dan hak atas
tanah. Jaminan kepastian hukum mengenai obyek berkaitan erat
dengan masalah letak bidang tanah, batas bidang tanah, luas bidang
tanah, dan bentuk bidang tanah. Dalam kaitannya dengan kepastian
hukum mengenai letak bidang tanah, masih banyak bidang-bidang
tanah terdaftar di Kantor Pertanahan Kabupaten Tulungagung yang
belum dipetakan pada peta dasar pendaftaran atau peta pendaftaran.
Tidak dipetakannya bidang-bidang tanah terdaftar pada peta dasar
pendaftaran atau peta pendaftaran menyebabkan timbulnya gambar
ukur atau surat ukur melayang. Ini terjadi karena tidak semua bidang
tanah yang terdaftar diplotkan ke dalam peta pendaftaran. Maka salah
satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan
dilaksanakannya Pemetaan indeks Grafis. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui model pemetaan indeks grafis yang sesuai di
Kantor Pertanahan Kabupaten Tulungagung dan untuk mengetahui
upaya pemecahan dari kendala-kendala yang dihadapi dalam
pelaksanaannya.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif
eksperimental dengan model pendekatan kualitatif. Populasi meliputi
semua gambar ukur yang belum dipetakan pada peta dasar
pendaftaran ataupun peta pendaftaran di wilayah Kelurahan
Kutoanyar. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara bertingkat,
anggota sampel ini terdiri dari 40 gambar ukur yang terdapat di
wilayah Kelurahan Kutoanyar. Pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini dilakukan dengan studi dokumentasi, wawancara,
dan melalui eksperimen. Teknik analisa dilakukan secara komparatif
dengan cara membandingkan model yang dihasilkan dengan kegiatan
pemetaan indeks grafis yang sesuai dengan Juknis PMNA/KBPN No.3
Tahun 1997.

Hasil penelitian ini berupa model pemetaan indeks grafis, yang
di dalamnya terdapat tahapan kegiatan pemetaan indeks grafis yang
meliputi kegiatan persiapan, inventarisasi data, pengolahan data,
dokumentasi data, dan pelaporan. Hasil akhir dari kegiatan pemetaan
indeks grafis berupa peta pendaftaran dan daftar tanah.

Peta Pendaftaran yang dihasilkan dari kegiatan pemetaan
indeks grafis bidang-bidang tanah terdaftar dapat digunakan untuk
mendukung pembuatan peta tunggal dan pembangunan Sistem
Informasi Geografi (SIG). Pembangunan Sistem Informasi Geografi
(SIG) dilakukan dengan memadukan antara data spasial berupa peta
pendaftaran dengan data tekstual berupa daftar tanah. Dengan SIG
akan memudahan dalam mendapatkan informasi dalam bidang
pertanahan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pasal 19 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 menyebutkan

bahwa kegiatan pendaftaran tanah yang diiaksanakan oleh pemerintah

di seluruh wilayah Indonesia bertujuan untuk memberikan jaminan

kepastian hukum. Jaminan kepastian hukum tersebut meliputi:

jaminan kepastian hukum mengenai orang atau badan hukum yang

menjadi pemegang hak (subyek hak); mengenai letak, bates, luas,

serta bentuk bidang tanah (obyek hak); dan jaminan kepastian hukum

mengenai hak-hak atas tanahnya. Kegiatan pendaftaran tanah meliputi

pengukuran, perpetaan dan pembukuan tanah; pendaftaran hak-hak

atas tanah dan peralihan hak-hak tersebut; serta pemberian surat-surat

tanda bukti hak.

Jaminan kepastian hukum mengenai obyek berkaitan erat

dengan masalah luas bidang tanah, letak bidang tanah, bates bidang

tanah dan bentuk bidang tanah. Data tentang luas, letak, bates dan

bentuk bidang tanah tersebut diperoleh dari hasil pengukuran bidang

tanah yang kemudian dituangkan dalam satu dokumen yang disebut

gambar ukur. Hasil dari pengukuran bidang-bidang tanah tersebut

kemudian diplotkan ke dalam peta dasar pendaftaran ataupun peta

pendaftaran.



Sejak dikeluarkannya Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun

1997, untuk mengatasi gambar ukur melayang dari bidang tanah yang

telah terdaftar maka dilakukan Pemetaan Indeks Grafis untuk

memetakan bidang-bidang tanah yang sudah terdaftar. Tujuan dari

pemetaan indeks gratis ini adalah untuk memetakan bidang-bidang

tanah yang sudah terdaftar tetapi belum terpetakan dengan baik ke

dalam peta dasar pendaftaran atau peta pendaftaran.

Kantor Pertanahan Kabupaten Tulungagung adalah saiah satu

Kantor Pertanahan yang memiliki infrastruktur peta dasar pendaftaran

digital dalam sistim koordinat TM-3°. Dalam kenyataannya tidak semua

bidang-bidang tanah yang telah terdaftar ini dapat dipetakan dengan

baik pada pete dasar pendaftaran maupun pada peta pendaftaran.

Dari sekitar 40.000 bidang tanah yang sudah terdaftar,hanya sekitar

4000 bidang tanah yang sudah terpetakan dengan baik pada pete

dasar pendaftaran digital. Sisanya, ada sebagian yang sudah

dipetakan pada pete dasar pendaftaran maupun peta pendaftaran

manual dan sebagian yang lain tidak dipetakan pada pete dasar

pendaftaran maupun peta pendaftaran baik digital maupun manual.

Bidang-bidang tanah terdaftar yang tidak bisa dipetakan ini

digolongkan dalam dua kategori, yaitu bidang-bidang tanah yang

memang belum dipetakan dan bidang-bidang tanah yang tidak bisa

dipetakan dalam peta dasar pendaftaran maupun peta pendaftaran.



Bidang-bidang tanah terdaftar yang belum dan tidak dapat

dipetakan dengan baik dalam peta dasar pendaftaran dan pete

pendaftaran dapat menimbulkan berbagai konflik, misalnya terjadinya

tumpang tindih letek, penguasaan dan pemilikan tenah serta hak-hak

atas tanah yang terdaftar. Keadaan ini akan berpotensi memicu

timbulnya berbagai masalah di bidang administrasi pertanahan.

Oleh karena itu untuk mengatesi bidang tanah melayang

(floating parcel) dan untuk menghindari terjadinya tumpang tindih

(overlapping) pemetaan bidang tanah yang berakibat munculnya

sertipikat ganda maka dilaksanakan pemetaan indeks grafis di wilayah

Kabupaten Tulungagung. Obyek dari pemetaan indeks grafis ini

meliputi bidang-bidang tenah terdaftar yang belum dipetekan dalam

peta dasar pendaftaran maupun peta pendaftaran dan bidang-bidang

tenah terdaftar yang tidak bisa dipetekan dalam peta dasar

pendaftaran maupun pete pendaftaran.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka peiiu dilakukan

penelitian di Kantor Pertanahan Kabupaten Tulungagung, dengan judul

"Model Pemetaan Indeks Grafis di Kantor Pertanahan Kabupaten

Tulungsigung".



B. Perumusan Masalah

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 mengatur

ketentuan bahwa setiap bidang tenah yang telah terdaftar harus

dipetakan dalam pete dasar pendaftaran maupun peta pendaftaran.

Pemetaan Indeks Grafis sebagai kegiatan yang mendukung perbaikan

pemetaan di lingkungan Badan Pertanahan Nasional keberhasilannya

tergantung pada banyak faktor, dianteranya faktor ketersediaan

infrastruktur peta dasar pendaftaran dan peta pendaftaran di kantor

pertanahan tersebut.

Kantor Pertanahan Kabupaten Tulungagung merupakan salah

satu Kantor Pertenahan yang telah memiliki infrastruktur pete dasar

pendaftaran digital dalam sistem koordinat TM-3° yang akan

melaksanakan pemetaan indeks grafis. Berdasarkan hal tersebut maka

dapat dirumuskan permasalahannya sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pelaksanaan pemetaan indeks grafis pada

Kantor Pertanahan Kabupaten Tulungagung ?

2. Kendaia-kendala apa yang dihadapi dalam proses pemetaan

indeks grafis?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk memetakan bidang tanah melayang pada peta

pendaftaran sebagai model pemetaan indeks grafis di Kantor

Pertanahan Kabupaten Tulungagung.



b. Untuk mengetahui upaya pemecahan dari kendala-kendala

yang dihadapi dalam pelaksanaan pemetaan indeks grafis di

Kantor Pertanahan Kabupaten Tulungagung.

2. Kegunaan Penelitian

a. Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah

perbendaharaan dan wawasan terhadap lingkup studi

pertanahan, khususnya menyangkut pelaksanaan pemetaan

indeks grafis.

b. Sebagai bahan masukan bagi pelaksanaan pemetaan indeks

grafis pada Kantor Pertanahan dalam meningkatkan pemberian

jaminan kepastian hukum atas obyek bidang tanah kepada

masyarakat.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap model pemetaan indeks

grafis yang dilaksanakan di Kantor Pertanahan Kabupaten

Tulungagung dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Model Pemetaan Indeks Grafis yang dilaksanakan di Kantor

Pertanahan Kabupaten Tulungagung sesuai dengan Juknis

PMNA/KBPN No.3 Tahun1997. Dengan model pemetaan indeks

grafis, bidang-bidang tanah terdaftar yang belum dipetakan dapat

dipetakan dengan baik pada pete dasar pendaftaran/peta

pendaftaran. Hasil dari pemetaan ini berupa informasi mengenai

bidang-bidang tanah yang telah terdaftar sebagai data pendukung

kegiaten administrasi pertanahan.

2. Kendala yang dihadapi dalam penyusunan model pemetean indeks

grafis di Kantor Pertanahan Kabupaten Tulungagung meliputi

kendala teknis dan non teknis. Kendala teknis meliputi sulitnya

menemukan lokasi bidang tanah, data ukuran bidang tanah pada

gambar ukur sudah tidak terbaca, dan permasalahan

penggambaran bidang tanah. Sedangkan kendala non teknis

berkenaan dengan masalah pengarsipan gambar ukur/gambar

situasi dan kurangnya pemahaman para pegawai mengenai konsep

pemetaan indeks grafis.
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3. Data spasial dikelola dengan menggunakan perangkat lunak

AutoCAD Map 2004, dan date tekstual (daftar tanah) dikelola

dengan perangkat lunak Microsoft Access. Kedua perangkat lunak

ini mempunyai fasilites untuk melakukan link data, sehingga dapat

untuk menyusun suatu Sistem Informasi Geografi (SIG).

B. Saran

1. Setiap gambar ukur hendaknya dilengkapi dengan sketsa lokasi

bidang tanah dan date bidang tanahnya diikatkan pada titik dasar

teknik atau titik ikat lain di lapangan. Penentuan titik ikat di

lapangan harus dapat diidentifikasi pada peta dasar

pendaftaran/peta pendaftaran.

2. Gambar bidang tenah pada dokumen gambar ukur situasi harus

dipetakan pada peta dasar pendaftaran/peta pendaftaran yang

tersedia di Kantor Pertenahan.

3. Model Pemetaan Indeks Grafis yang disusun dapat digunakan

sebagai acuan kegiaten pemetean indeks grafis yang akan

dilaksanakan oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Tulungagung.

4. Model Pemetaan Indeks Grafis yartg dilaksanakan di Kantor

Pertanahan Kabupaten Tulungagung masih jauh dari

kesempurnaan. Oleh karena itu dalam perkembangannya periu

dilakukan inovasi-inovasi untuk penyempumaan model ini.
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